MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS MELALUI KEGIATAN KOLASE BERMEDIA KANCING PADA ANAK KELOMPOK A DI TK LINGGARJATI KUDU JOMBANG by SULISTYO BUDIATI, DANIS
Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Kolase Bermedia Kancing  
Pada Anak Kelompok A Di TK Linggarjati Kudu Jombang 
1 
 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS MELALUI KEGIATAN KOLASE 
BERMEDIA KANCING PADA ANAK KELOMPOK A DI TK LINGGARJATI KUDU JOMBANG 
 
Danis Sulistyo Budiati 
PG PAUD, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya, Email: danis.cuit@gmail.com  
 
Nurul Khotimah 
PG PAUD, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya, Email: nurulkhotimah@unesa.ac.id  
 
Abstrak 
 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan motorik halus  melalui kegiatan 
kolase bermedia kancing  pada anak kelompok A di TK Linggarjati Kudu Jombang. Subyek yang diteliti anak 
kelompok A TK Linggarjati Kudu Jombang yang berjumlah 18 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan statistik deskriptif yaitu 
berdasarkan analisis refleksi pada siklus. Hasil dari penelitian ini pada siklus I, aktivitas guru menunjukkan 
persentase 68,75 % kemudian pada siklus II meningkat menjadi 87,50 %. Aktivitas anak pada siklus I sebesar 
67,50 % meningkat menjadi 85,00 % pada siklus II. Nilai rata-rata kemampuan motorik halus pada siklus I 
tingkat perkembangannya memperoleh persentase sebesar 56,67 % dan pada siklus II  meningkat menjadi 
86,67%. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan motorik 
halus melalui kegiatan kolase bermedia kancing  pada kelompok A di Linggarjati Kudu Jombang.  
Kata kunci : Motorik Halus, Kegiatan kolase, Bermedia Kancing. 
 
Abstract 
 
This classroom action research aims to describe fine motor skills through collage activities in buttoned buttons 
in A group children in TK Linggarjati Kudu Jombang. Subjects who studied children A TK Linggarjati Kudu 
Jombang group, amounting to 18 children. Data collection techniques use observation and documentation. 
Technique of data analysis this research use descriptive statistic that is based on analysis of reflection on cycle. 
The result of this research in cycle I, teacher activity showed percentage 68,75% then in cycle II increased to 
87,50%. Activity of children in cycle I of 67.50% increased to 85.00% in cycle II. The average value of fine 
motor ability in the first cycle of development rate obtained a percentage of 56.67% and in the second cycle 
increased to 86.67%. Based on the above description it can be concluded that there is an increase in fine motor 
skills through collage activities bermedia buttons on group A in Linggarjati Kudu Jombang.  
Keywords: Fine motor, Collage activities, Played button. 
 
 
PENDAHULUAN  
        Pendidikan Anak Usia Dini merupakan 
pendidikan yang sangat penting, anak usia dini 
memerlukan bimbingan dan stimulasi yang tepat 
untuk bisa tumbuh dan berkembang secara optimal. 
Pentingnya masa usia dini membuat guru dan orang 
tua perlu melakukan stimulasi agar perkembangan 
anak dapat optimal. Stimulasi yang diberikan sejak 
dini akan berdampak saat dewasa kelak.  
       Kemampuan motorik halus tentu sangat berguna 
bagi perkembangan anak usia dini yaitu dalam hal 
kesiapan anak untuk melanjutkan pendidikan yang 
lebih lanjut. Perkembangan motorik ada dua macam 
(Samsudin, 2005: 15) yaitu motorik kasar (gross 
motor) dan motorik halus (fine motor) Motorik kasar 
adalah aktivitas gerak tubuh dengan menggunakan 
otot-otot besar yang meliputi gerak dasar tangan, 
kaki, telapak dan seluruh tubuh, dan motorik halus 
adalah aktivitas menggunakan otot–otot halus yang  
 
mengendalikan tangan, pergelangan tangan  dan 
jemari.   
Perkembangan motorik halus adalah 
meningkatnya pengoordinasian gerak tubuh yang 
melibatkan otot dan syaraf yang jauh lebih kecil atau 
detail. Kelompok otot dan syaraf inilah yang nantinya 
mampu mengembangkan gerak motorik halus seperti: 
menulis, meremas, meyobek, menggambar dan      
lain-lain (Suyadi, 2009:69).       
        Dukungan yang sama juga dikemukakan oleh 
Sumantri (2005:143) bahwa keterampilan motorik 
halus adalah pengorganisasian penggunaan 
sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan 
tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan 
koordinasi mata dengan tangan.  Perkembangan 
motorik halus sangat penting untuk dipelajari, karena 
baik secara langsung maupun tidak langsung akan 
mempengaruhi perilaku anak sehari-hari seperti 
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makan sendiri, mengancingkan baju, memakai dan 
melepas sepatu sendiri, menggunting dan lain lain. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pengembangan 
motorik halus menjadi salah satu hal yang tidak dapat 
dipisahkan dan perlu mendapatkan perhatian oleh 
guru ataupun pembimbing untuk mengoptimalkan 
potensi anak usia dini.  
     Kenyataannya di kelompok A TK Linggarjati 
masih terdapat anak yang belum mampu 
menggunakan kemampuan motorik halus dengan 
baik. Hal ini dapat di lihat dari pengamatan tanggal 
13, 20 dan 27 Februari 2017 dalam pembelajaran di 
TK Linggarjati menunjukkan bahwa 12 dari 18 anak 
kelompok A TK Linggarjati belum dapat 
menggunakan motorik halusnya secara optimal. Hal 
ini disebabkan karena kurangnya rangsangan yang 
diterima oleh anak dalam kegiatan sehari-hari, 
metode dan startegi guru belum bervariasi dalam 
proses pembelajaran serta kurangnya kreatifitas guru 
dalam penyediaan media pembelajaran yang 
menunjang aktifitas jari tangan anak. Di samping itu 
pembelajaran yang diberikan oleh guru di TK 
Linggarjati terlalu monoton. Memberikan berbagai 
stimulasi motorik halus dengan cara kolase secara 
bertahap sebagaimana yang dikemukakan oleh Dave 
dalam (Suyadi, 2009:75), Kondisi tersebut perlu 
mendapatkan perhatian agar kegiatan belajar 
mengajar menjadi menyenangkan buat anak, dan 
mampu mencapai tingkat perkembangan motorik 
secara sempurna.  
       Menurut pendapat Susiani (2015), kurangnya 
memberikan stimulasi yang berhubungan dengan 
motorik kepada anak, akan menghambat 
pertumbuhan motorik tersebut. Hal ini terlihat dalam 
kegiatan yang monoton, media dan alat yang 
digunakan juga kurang bervariasi sehingga 
perkembangan yang diharapkan belum tercapai 
secara optimal. Kegiatan pembelajaran yang 
menyenangkan serta dengan media yang bervariasi 
serta menarik bagi anak, akan mampu 
mengoptimalkan perkembangan motorik halus anak.  
 Berdasarkan permasalahan di atas, maka 
dibutuhkan suatu kegiatan pembelajaran yang 
menarik bagi anak agar tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dapat tercapai secara optimal. Kegiatan 
kolase merupakan salah satu kegiatan pembelajaran 
yang dapat membantu mengembangkan kemampuan 
motorik halus anak. Perkembangan motorik halus 
meliputi otot halus dan fungsinya. Otot ini berfungsi 
untuk melakukan gerakan-gerakan tubuh yang lebih 
spesifik seperti meremas kertas, menyobek, 
menggambar da menulis.  
  Menurut Susanto (2002:63), kolase adalah 
sebagai suatu teknik seni menempel berbagai macam 
materi selain cat, seperti kertas, kain, kaca, logam dan 
lain sebagainya yang dikombinasikan dengan 
menggunakan cat minyak atau teknik lainnya. 
Kegiatan kolase mengandung banyak manfaat 
khususnya bagi anak usia dini diantaranya melatih 
ketekunan, kesabaran, meningkatkan kreatifitas, 
melatih kosentrasi mengenal warna dan bentuk serta 
dapat meningkatkan kepercayaan diri anak. Oleh 
karena itu, diperlukan kegiatan kolase yang menarik 
bagi anak usia dini.  
Kegiatan kolase bermedia kancing menjadi 
alternatif pembelajaran yang menarik bagi anak usia 
dini. Kegiatan kolase bermedia kancing dapat 
menambah pengetahuan anak tentang berbagai ragam 
bentuk kancing. Selain itu kancing memiliki warna 
warna yang menarik. Hal tersebut akan menjadi 
menarik bagi anak karena sesuai dengan 
karakteristiknya yaitu anak lebih tertarik dengan hal-
hal baru, anak suka meniru serta anak selalu memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Nuryanah (2014) tentang penerapan kegiatan kolase 
menunjukkan hasil bahwa, melalui kegiatan kolase 
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 
Hasil yang sama dari Nuryani (2013) dan Sari (2012). 
Mengingat penelitian yang terdahulu bisa 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak, maka 
diharapkan pada penelitian ini bisa digunakan sebagai 
salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan 
motorik halus pada anak usia dini. Hal ini dilakukan 
agar anak tidak bosan, anak lebih tertarik dan anak 
dapat melakukan dengan perasaan senang sehingga 
anak akan lebih mudah menyelesaikan sesuai dengan 
konsep yang diberikan dengan tepat dan benar. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan 
penelitian tentang peningkatan kemampuan motorik 
halus melalui kegiatan kolase bermedia kancing pada 
anak kelompok A TK Linggarjati Kudu Jombang. 
        Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :    a). 
bagaimanakah aktivitas guru dalam meningkatan 
kemampuan motorik halus pada kegiatan kolase 
bermedia kancing  pada anak kelompok A di TK 
Linggarjati Kudu Jombang? b). bagaimanakah 
aktivitas anak dalam dalam meningkatan kemampuan 
motorik halus pada kegiatan kolase bermedia kancing  
pada anak kelompok A di TK Linggarjati Kudu 
Jombang? c). bagaimanakah meningkatan 
kemampuan motorik halus pada kegiatan kolase 
bermedia kancing  pada anak dalam hal menjimpit 
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kancing dengan ibu jari dan telunjuk, merekatkan 
kancing serta menempel kancing pada gambar di TK 
Linggarjati Kudu Jombang? 
        Adapun tujuan penelitian ini adalah a). untuk 
mendeskripsikan aktivitas guru dalam meningkatan 
kemampuan motorik halus pada kegiatan kolase 
bermedia kancing  pada anak kelompok A di TK 
Linggarjati Kudu Jombang. b). untuk 
mendeskripsikan aktivitas anak dalam dalam 
meningkatan kemampuan motorik halus pada 
kegiatan kolase bermedia kancing  pada anak 
kelompok A di TK Linggarjati Kudu Jombang. c). 
anak dalam dalam meningkatan kemampuan motorik 
halus pada kegiatan kolase bermedia kancing  pada 
anak kelompok A di TK Linggarjati Kudu Jombang. 
 Menurut Sujiono (2008:12.5) menyatakan 
bahwa motorik halus adalah gerakan yang hanya 
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan 
dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan 
menggunakan jari jemari tangan dan gerakkan 
pergelangan tangan yang tepat. Oleh karena itu, 
gerakkan ini tidak terlalu membutuhkan tenaga, 
namun gerakan ini membutuhkan koordinasi mata 
dan tangan yang cermat. Semakin baiknya gerakan 
motorik halus anak membuat anak dapat berkreasi, 
seperti menggunting kertas, menggambar, mewarnai, 
serta menganyam. Hal yang sama dikemukakan oleh 
Yudha dan Rudyanto (2005:118), bahwa motorik 
halus adalah kemampuan anak beraktivitas dengan 
menggunakan otot halus (kecil) seperti menulis, 
meremas, menggambar, menyusun balok dan 
memasukkan kelereng. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat 
diambil suatu kesimpulan bahwa kemampuan 
motorik halus adalah merupakan kemampuan yang 
berhubungan dengan keterampilan fisik yang 
melibatkan otot kecil dan syaraf yaitu antara 
koordinasi mata dengan tangan. Kelompok otot dan 
syaraf inilah yang nantinya mampu mengembangkan 
gerak motorik halus, seperti meremas kertas, 
menyobek, menggambar, menulis, melipat, 
merangkai, makan dengan tangan sendiri dan lain-
lain. Kemampuan motorik halus dapat dilatih dan 
dikembangkan melalui kegiatan yang dapat 
merangsang kemampuan motorik anak dan dilakukan 
secara terus menerus dan rutin. 
Kata kolase yang dalam bahasa Inggris disebut 
‘collage’ berasal dari kata ‘coller’ dalam bahasa 
Perancis yang berarti ‘merekat’. Semula teknik ini 
untuk pengembangan dalam melukis, yaitu 
menempelkan kertas atau lainnya dan 
menggabungkan berbagai material kolase dapat 
direkatkan pada beragam jenis permukaan, seperti 
kayu, plastik, kertas, kaca dan sebagainya untuk 
dimanfaatkan atau difungsikan sebagai benda 
fungsional atau karya seni. Selanjutnya karya yang 
berasal dari tempelan disebut kolase.  Hal yang 
serupa juga disampaikan Muharrar dan Verayanti 
(2013:8) kolase adalah karya seni rupa yang dibuat 
dengan cara menempelkan bahan apa saja kedalam 
satu komposisi yang serasi sehingga menjadi satu 
kesatuan karya. Dapat dikatakan kolase adalah 
sebuah teknik menempel berbagai macam unsur 
kedalam satu fram sehingga menghasilkan karya seni 
baru. 
       Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kolase bermedia kancing adalah kegiatan seni 
menempel dengan menggunakan kancing sebagai 
bahan yang direkatkan pada bidang datar untuk 
melengkapi sebuah gambar. 
 
METODE  
       Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas (classroom action research) di TK Linggarjati 
Kudu Jombang yang berupaya memberikan 
gambaran secara sistematis dan akurat serta dapat 
mengungkapkan adanya Peningkatan kemampuan 
motorik halus pada kegiatan kolase bermedia kancing  
pada anak kelompok A di TK Linggarjati Kudu 
Jombang. 
         Menurut Arikunto (2010:130), secara garis 
besar model penelitian tindakan kelas terdapat empat 
tahapan yang lazim dilalui, yaitu : (1) perencanaan, 
(2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. 
Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing 
tahap adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.Alur Penelitian Tindakan Kelas 
                  (Arikunto, 2010:130) 
Perencanaan
aan 
SIKLUS I 
Pengamatan 
Perencanaan 
SIKLUS II 
Pengamatan 
Pelaksanaan Refleksi 
Pelaksanaan Refleksi 
Dihentikan / dilanjutkan 
siklus berikutnya 
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        Tempat penelitian ini dilaksanakan di TK 
Linggarjati Kudu Jombang tahun pelajaran 
2016/2017. Subyek penelitian adalah anak kelompok 
A yang berjumlah 18 anak yang terdiri dari 8 anak 
laki-laki dan 10 anak perempuan.  
       Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu observasi (lembar pengamatan) 
dan dokumentasi. Lembar pengamatan yang 
digunakan adalah aktivitas guru, aktivitas anak dan 
kemampuan motorik halus anak. Pengamatan 
dilakukan selama kegiatan berlangsung dan dibantu 
oleh teman sejawat. Dalam penelitian yang 
dilaksanakan selain data berupa lembar pengamatan 
juga dilakukan pendokumentasian berupa foto. Foto 
ini digunakan sebagai  bukti autentik  bahwa 
pelaksanaan siklus 1 dan siklus II telah dilaksanakan. 
       Data aktivitas guru dan aktivitas anak yang 
diperoleh selama penelitian berlangsung dikelola 
dengan   rumus sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan : 
P = Angka Persentase 
F = Skor yang diperoleh aktivitas guru / aktivitas 
anak yang telah dicapai  
N = Nilai maksimal dikalikan jumlah seluruh anak 
 Data kemampuan motorik anak kelompok A TK 
Linggarjati yang diperoleh selama penelitian 
berlangsung dikelola  dengan   rumus sebagai berikut:   
 
 
 
 
Keterangan : 
P = Angka Persentase 
F = Skor yang diperoleh kemampuan motorik 
halus  anak yang telah dicapai  
N = Nilai maksimal dikalikan jumlah seluruh anak 
  
      Untuk mengetahui persentase tersebut digunakan 
kriteria sebagai berikut: 
80% - 100% = Sangat Baik 
56% -79% = Baik 
26% - 55% = Cukup 
0% - 25% = Kurang 
         Selanjutnya data aktivitas guru, aktivitas anak, 
dan kemampuan motorik halus anak yang diperoleh 
di analisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 
Data yang diperoleh kemudian dibuat tabel statistik 
yang kemudian dideskripsikan. Hal ini dilakukan 
agar terlihat jelas bagaimana peningkatan aktivitas 
guru, aktivitas anak, dan kemampuan motorik halus 
dari siklus I ke siklus II.  Indikator keberhasilan pada 
penelitian ini adalah apabila ≥ 80% dari 18 jumlah 
anak kelompok A TK Linggarjati Kudu Jombang 
yaitu 12 anak telah berkembang sesuai dengan 
harapan atau telah mampu melakukan aktivitas yang 
diperintah guru secara mandiri. Apabila pada siklus I  
belum tercapai maka penelitian ini berlanjut pada 
siklus II.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
       Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 
desain penelitian tindakan kelas berdasarkan siklus-
siklus (Arikunto, 2010), adapun subjek penelitian ini 
adalah anak kelompok A di TK Linggarjati Kudu 
Jombang, penelitian ini dilaksanakan pada semester 
genap 2016/1017 dalam dua siklus. Siklus I dan 
siklus II masing-masing dua kali pertemuan 
dilaksanakan pada bulan Juni 2017. Siklus I 
pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 5 Juni 2017, 
pertemuan ke 2 dilaksanakan pada tanggal 6 Juni  
2017. Siklus II pertemuan 1 dilaksanakan pada 
tanggal 9 Juni 2017, pertemuan 2 dilaksanakan 
tanggal 15 Juni 2017. 
         Adapun peneliti merencanakan terlebih dahulu 
motorik halus melalui kegiatan kolase bermedia 
kancing pada siklus I dengan cara  peneliti menyusun 
langkah-langkah pembelajaran dengan menyiapkan 
RPPM dan RPPH untuk digunakan sebagai acuan 
dalam melaksanakan tindakan pada siklus I. RPPH 
memuat skenario pembelajaran, alat peraga yang 
digunakan dan format observasi pembelajaran. 
Selanjutnya rancangan RPPH pada siklus I ditindak 
lanjuti dengan pelaksanaan. Selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung peneliti adalah sebagai guru 
dan dibantu teman sejawat (sesama guru) bertindak 
sebagai pengamat yang akan mengamati langsung 
semua yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar 
dalam kelas, baik aktivitas guru, aktivitas anak serta 
kemampuan motorik halus anak ketika melakukan 
kegiatan kolase bermedia kancing di TK Linggarjati 
Kudu Jombang. 
      Selama pelaksanaan peneliti pengambil data dan 
dilanjutkan mengolah data. Hasil pengolahan data 
menunjukkan bahwa peneliti harus melanjutkan pada 
siklus II. Kemudian peneliti merancang tindakan 
pada siklus II berupa RPPM dan RPPH, setelah itu 
peneliti melaksanakan siklus II. Adapun berikut ini 
data aktivitas guru, aktivitas anak dan kemampuan 
motorik halus di TK Linggarjati Kudu Jombang 
𝑃 =  
𝐹
𝑁
𝑥 100% 
𝑃 =  
𝐹
𝑁
𝑥 100% 
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       Hasil rekapitulasi aktivitas guru dan anak 
tercantum pada grafik dan tabel di bawah ini : 
Tabel 1. Rekapitulasi hasil Observasi Aktivitas 
Guru Siklus I dan Siklus II 
No Pencapaian 
Pertemuan 
1 
Pertemuan 
2 
Rata-
rata 
1 Siklus I 38,89 50 44,44 
2 Siklus II 72,22 88,7 80,46 
 
Berdasarkan persentase di atas maka pada siklus 
I aktivitas guru sebesar 44,44% meningkat menjadi 
80,46% pada siklus II. Perolehan ini sudah 
menunjukkan adanya peningkatan yang sangat 
signifikan yaitu sebesar 36,02%. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi hasil Observasi Aktivitas 
Anak Siklus I dan Siklus II 
No Pencapaian 
Pertemuan 
1 
Pertemuan 
2 
Rata-
rata 
1 Siklus I 33,3 56.25 44,77 
2 Siklus II 70,37 94,4 82,31 
 
Berdasarkan persentase di atas maka pada siklus 
I aktivitas anak sebesar 44,77% meningkat menjadi 
82,31% pada siklus II. Perolehan ini sudah 
menunjukkan adanya peningkatan yang sangat 
signifikan yaitu sebesar 37,54%. 
        Data tabel 1 dan tabel 2 dapat digambarkan 
melalui grafik 1. Aktivitas guru dan aktivitas anak 
siklus I dan siklus II, seperti bawah ini:  
 
Grafik 1. Aktivitas Guru dan Aktivitas Anak 
siklus 1 dan siklus II 
 
 
      Dari grafik diatas diketahui  terjadi  peningkatan 
aktivitas guru sebesar 36, 02% dari siklus I ke Siklus 
II dan peningkatkan aktivitas anak sebesar 37,54%.  
 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Kemampuan motorik 
halus melalui kegiatan kolase bermedia kancing 
pada Siklus I dan Siklus II 
No Pencapaian 
Pertemuan 
1 
Pertemuan 
2 
Rata-
rata 
1 Siklus I 56,79 66,04 61,38 
2 Siklus II 70,37 88,89 79,63  
 
data tabel 3 dapat digambarkan melalui grafik 2 
dibawah ini:  
Grafik 2. Kemampuan Motorik Halus 
 
       Dari grafik diatas diketahui  terjadi  peningkatan 
kemampuan motorik halus sebesar 18,25% dari siklus 
I ke Siklus II. 
        Berdasarkan persentase di atas maka pada siklus 
I kemampuan motorik halus melalui kegiatan kolase 
bermedia kancing sebesar 66,04% meningkat menjadi 
88,89% pada siklus II. Perolehan ini sudah 
menunjukkan adanya peningkatan yang sangat 
signifikan dan sudah mencapai target keberhasilan 
yang diharapkan yaitu > 80%.  
   Kemampuan motorik halus melalui kegiatan kolase 
bermedia kancing pada kelompok A di TK 
Linggarjati Kudu Jombang pada kegiatan 
pembelajaran dengan indikator membuat kolase 
bermedia kancing tergolong rendah. Sejumlah 18 
anak hanya 5 anak yang mampu mengkoordinasi 
gerakan jemari tangan dalam kemampuan motorik 
halus dan yang lain hasil belajarnya dibawah standart 
keberhasilan yang ditentukan yaitu 75% dari jumlah 
anak yang mendapatkan bintang tiga. Setelah 
dilakukan tindakan mulai tampak adanya peningkatan 
yaitu perubahan hasil siklus 1 ke siklus II.  
       Berdasarkan pengamatan hasil belajar anak pada 
siklus 1 dan siklus II mengalami peningkatan yang 
cukup baik. Peningkatan kemampuan motorik halus 
dengan indikator membuat kolase bermedia kancing 
pada siklus 1 mencapai 68,51% dalam kegiatan 
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kolase bermedia kancing. Hal ini disebabkan karena 
pendekatan yang dilakukan oleh guru kepada anak 
kurang maksimal sehingga anak kurang memahami 
kegiatan tersebut. Upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi masalah tersebut maka dilakukan 
perbaikan pada aktivitas guru yang nantinya juga 
akan berpengaruh pada aktivitas anak dan 
kemampuan motorik halusnya. Adapun hasil yang 
dicapai pada siklus II setelah adanya perbaikan 
adalah 88,89% sehingga terjadi peningkatan yang 
cukup baik pada kegiatan kolase bermedia kancing. 
Hal ini menunjukkan bahwa antara aktivitas guru, 
aktivitas anak dan kemampuan motorik halus 
mempunyai hubungan yang saling terkait. Semakin 
baik aktivitas yang dilakukan guru maka akan 
semakin baik pula aktivitas anak sehingga akan 
berpengaruh pula terhadap kemampuan anak itu 
sendiri. 
 Pada siklus II menunjukkan bahwa kemampuan 
motorik halus pada anak kelompok A di TK 
Linggarjati Kudu Jombang meningkat dengan cukup 
baik. Walaupun masih ada yang belum tercapai 
seluruhnya, namun penelitian ini dapat dinyatakan 
berhasil karena pada siklus II hasil yang diperoleh 
sudah memenuhi kreteria keberhasilan yang 
ditentukan. Dalam kegiatan kolase bermedia kancing 
pada kelompok A di TK Linggarjati Kudu Jombang, 
mengalami kemudahan dalam menggerakkan jari 
jemarinya pada aktivitas menjimpit benda, 
merekatkan serta menempel benda, sehingga anak 
tersebut mengalami peningkatan dalam kemampuan 
motorik halusnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Nurjatmika (2012:83) bahwa, kegiatan kolase dapat 
melatih kosentrasi, dan pada saat kosentrasi 
dibutuhkan pula koordinasi gerakan mata dan tangan 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan motorik 
halus anak. 
        Perkembangan kemampuan motorik halus itu 
sendiri tidak terlepas dari rangsangan ataupun 
pelatihan yang diterima oleh anak serta faktor-faktor 
lain yang mendukung seperti proses belajar, 
lingkungan dan diri anak itu sendiri. Hal ini sesuai 
dengan apa yang dikemukakan oleh Hurlock (dalam 
Suhardjo dkk, 2007:13-14) bahwa dalam 
mengembangkan keterampilan motorik halus ada 
delapan kondisi penting yang perlu diperhatikan yaitu 
kesiapan belajar, kesempatan belajar, kesempatan 
berpraktik, model yang baik, bimbingan, motivasi, 
dipelajari secara individu, dan dipelajari satu demi 
satu. Hal-hal tersebut dilakukan dalam proses 
pembelajaran di TK Linggarjati sehingga dapat 
merangsang anak untuk belajar lebih aktif dan 
semangat agar kemampuan motorik halusnya 
semakin meningkat karena adanya pengulangan dan 
latihan pada setiap siklus. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa: 
1.  Aktifitas guru dalam setiap pertemuan mengalami 
peningkatan dimana pada siklus I sebesar 50 % 
dan meningkat menjadi 88,7% pada siklus II. 
2.  Aktivitas anak pada siklus I mencapai 56,25 % 
dan   meningkat menjadi 94,4% pada siklus II. 
3. Kemampuan motorik halus melalui kegiatan kolase 
bermedia kancing pada anak mengalami 
peningkatan pada setiap pertemuan. Indikator 
dalam penelitian ini, meliputi: menjimpit benda 
dengan ibu jari dan telunjuk, merekatkan benda 
dengan lem, dan menempelkan benda pada 
gambar. Peningkatan tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut pada siklus I kemampuan motorik 
halus pada kegiatan kolase bermedia kancing  
rata-rata sebesar 61,38% dan Siklus II 
kemampuan motorik halus pada kegiatan kolase 
bermedia kancing  rata-rata sebesar 79,63%  
        Melalui kegiatan kolase bermedia kancing, anak 
merasa senang dan semangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan kemampuan motorik halus 
melalui kegiatan kolase bermedia kancing pada anak 
kelompok A di TK Linggarjati Kudu Jombang dapat 
dikatakan berhasil. 
Saran 
     Berdasarkan kesimpulan diatas dari hasil 
penelitian perbaikan pada peningkatan kemampuan 
motorik halus melalui kegiatan kolase bermedia 
kancing di TK Linggarjati Kudu Jombang 
dikemukakan saran sebagai berikut: 
1. Kegiatan kolase bermedia kancing lebih menarik 
anak dalam meningkatkan kemampuan motorik 
halus, untuk itu variasi penggunaan alat atau 
media dan kegiatan pembelajaran yang sesuai 
dengan materi untuk anak usia dini serta 
keterampilan mengajar seharusnya dikembangkan 
oleh guru agar dapat mencapai hasil belajar yang 
optimal.  
2. Kesempatan untuk mengembangkan profesi 
sebaiknya diberikan kepada guru, terutama 
inovasi dalam kegiatan pembelajaran serta media 
yang sesuai dengan materi untuk anak usia dini.  
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3. Hasil penelitian ini dapat ditindak lanjuti pada 
penelitian selanjutnya dalam hal meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak atau kemampuan 
lain melalui kegiatan kolase bermedia kancing 
atau metode yang sejenis serta pemecahan 
masalah yang sama dalam pembelajaran 
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